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Abstract: This study aims: (1) to find out wheter the average value of student learning outcomes taught by PBL 

and DL models is greater than the KKM value (2) to find out whether there is class interaction and 

motivation on the value of student learning outcomes. This research is type of One-Group pretest-

posttest Design research. The analysis technique used is: (1) One sample t-test; (2) Two Way Anava. 

From the analysis of the learning outcomes data obtained (1) differences in student learning outcomes 

(80.47 ± 8.3336) taught by applying PBL models using macromedia flash and student learning 

outcomes (78.269 ± 9.994) are taught by applying the DL model using macromedia flash where a t 

test of 1.684 is obtained; (2) There a Fhit price of 6.235 > Ftable 4.00 and a sig value of 0.015 < 0.05 

meant that the factor A was real; inter-row results (B) have a Fhit price of 0.025 < Ftable 4.00 and a sig 

value of 0.975 > 0.05 means that the factor B is not real; interaction results (AB) has a Fhit price of 

3.860 > Ftable 3.45 and a sig value of 0.027 < 0.05 means that the factor AB is real. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran kimia 

menekankan pada pemberian pengalaman 

melalui penggunaan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah.  Kurikulum 2013 

mengamanatkan prinsip pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, mengembangkan 

kreativitas, menciptakan kondisi 

menyenangkan dan menantang, bermuatan 

nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, 

serta menyediakan pengalaman belajar yang 

beragam melalui penerapan berbagai strategi 

dan metode pembelajaran yang kontekstual, 

efektif, efisien, dan bermakna 

(Permendikbud, 2014). Bahan ajar adalah 

salah satu komponen untuk meningkatkan 

keterampilan siswa, tetapi bahan ajar yang 

ada saat ini, terutama tentang bahan 

termokimia belum memiliki konten 

maksimum. Selain itu, aspeknya adalah 

pengetahuan tentang bahan termokimia yang 

merupakan aspek sains sebagai batang tubuh, 

termokimia dalam konteks yang merupakan 

aspek sains sebagai proses penyelidikan, 

tingginya tingkat keterampilan berpikir yang 

merupakan ilmu sebagai cara berpikir, dan 

sikap yang merupakan aspek interaksi antara 

sains, teknologi, dan masyarakat (Sutiani et 

al., 2020). 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jipk
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Penggunaan metode ceramah kurang 

efektif, karena siswa hanya mendengarkan 

guru yang sedang menjelaskan pelajaran, 

sehingga siswa kurang aktif dan merasa 

bosan dalam proses pembelajaran. Meskipun 

guru memberikan sesi pertanyaan bagi siswa, 

tetapi hanya siswa aktif saja yang 

memanfaatkan kesempatan bertanya, 

sedangkan siswa yang kurang aktif lebih 

memilih diam saja atau bicara dengan siswa 

lain.  

Berdasarkan uraian masalah di atas 

peneliti melihat pentingnya model 

pembelajaran yang inovatif dan penggunaan 

media yang efektif untuk meningkatkan 

kompetensi siswa. Model pembelajaran yang 

inovatif seperti Problem Based Learning 

(PBL) dan Discovery Learning (DL) serta 

penggunaan macromedia flash diharapkan 

dapat menjawab permasalahan di atas untuk 

membantu siswa serta meningkatkan 

motivasi maupun hasil belajar siswa. 

KAJIAN LITERATUR 

Problem Based Learning 

Penerapan model Problem Based Learning 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

sebesar 9,35 % dimana harga thitung = 2,55 

lebih besar dari harga ttabel = 2,00 pada taraf 

signifikan 5% (Desriyanti & Lazulva, 2016). 

Selain itu, penerapan model Problem Based 

Learning juga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa berdasarkan aspek kognitif 

dimana pada siklus I sebesar 54,05% dan 

meningkat pada siklus II sebesar 78,38% 

(Nuryanto et al., 2015). Terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berorientasi 

kolaboratif dimana Sig. (2-tailed) < α (0,000 

< 0,05) (Okmarisa et al., 2016). Penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan motivasi 

belajar pada siklus I sebesar 50% menjadi 

64,29% pada siklus II (Pratiwi et al., 2018). 

Penggunaan model Problem Based Learning 

dapat meningkatan hasil belajar kimia dari 

pretest rata-rata 27,2 menjadi 63,95 dan 72,5 

di dua kelas eksperimen I dan eksperimen II, 

masing-masing. Selain itu, hasil belajar 

pesrta didik yang diajarkan dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan 

pendekatan ilmiah memberikan kartu 

berpasangan yang lebih tinggi daripada 

menggunakan buku teks sebagai media 

(Silaban et al., 2020). Hasil penelitian ini 

merupakan analisis faktor awal 

pengembangan keterampilan generik dalam 

kursus yang diselenggarakan sesuai dengan 

prinsip Problem Based Learning 

menunjukkan empat kelompok keterampilan 

generik yang berbeda yang dikembangkan: 

keterampilan interaksi, keterampilan pribadi, 

keterampilan pemecahan masalah dan 

kreativitas dan keterampilan pengetahuan. 

Karena itu, hasil berkontribusi pada topik 

aktual untuk meningkatkan kemampuan kerja 

lulusan melalui penilaian generik 

keterampilan dalam pendidikan tinggi 

(Mekovec et al., 2018). 

Discovery Learning 

Penerapan model Discovery Learning 

pada materi larutan penyangga dapat 

meningkatkan prestasi belajar (aspek kognitif 

63% pada siklus I meningkat menjadi 81% 

pada siklus II) (Istiana et al., 2015). Model 

Discovery Learning juga efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir lancar 

dengan perolehan perhitungan uji perbedaan 

dua rata-rata n-Gain siswa diperoleh nilai 

thitung sebesar 44,14 dan ttabel sebesar 2,00 

(Murdiandari et al., 2015). Ada perbedaan 

dalam hasil pembelajaran kimia antara siswa 

yang diajar dengan belajar model Dicscovery 

Learning menggunakan virtual lab, real lab 

atau media animasi komputer (F = 8,634 dan 

sig = 0,000). Hasil belajar siswa dari 

penemuan model pembelajaran dengan 

media lab virtual (88,33) lebih tinggi 

daripada hasil belajar siswa dengan media 

real lab (86,0) dan dengan media animasi 

komputer (78,16) (Panggabean et al., 2017).  

Macromedia Flash 

Penggunaan macromedia flash dapat 

meningkatkan hasil belajar pada kelas 

eksperimen dengan nilai rata-rata dari 40,46 

menjadi 62,34 (Sinaga & Harahap, 2015). 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pembelajaran peer tutoring dilengkapi 

animasi macromedia flash dapat 

meningkatkan: (1) motivasi berprestasi siswa 

pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan, pada siklus I diperoleh persentase 

pencapain motivasi berprestasi siswa sebesar 

67% meningkat menjadi 92% pada siklus II; 

(2) prestasi belajar dalam aspek kognitif 

maupun afektif siswa pada materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan. Pada siklus I 

ketuntasan belajar siswa 58%, sedangkan 

pada siklus II mencapai 83%. Untuk aspek 

afektif pada siklus I persentase 

pencapaiannya sebesar 71% dan meningkat 

menjadi 100% pada siklus II (Mawarni et al., 

2014). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) penerapan model pembelajaran 

RTE dilengkapi macro media flash dapat 

meningkatkan kemampuan memori siswa 

pada materi sistem periodik unsur. Hal ini 

dapat dilihat dari kemampuan memori siswa 

pada siklus I dan siklus II. Persentase 

kemampuan memori siswa pada siklus I 

46,88% dan 65,63% pada siklus II; (2) 

Penerapan model pembelajaran RTE 

dilengkapi macromedia flash dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

materi sistem periodik unsur. Pada siklus I, 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 

37,5% dan pada siklus II persentase 

ketuntasan belajar siswa meningkat 87,5%. 

Pada aspek afektif, menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan persentase dari 62,5% 

pada siklus I dan 65,5% pada siklus II 

(Mulatsari et al., 2016). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran STAD dengan 

menggunakan media animasi macromedia 

flash player dan molymod terhadap prestasi 

belajar siswa pada materi pokok Ikatan 

Kovalen yaitu prestasi kognitif dan afektif 

siswa pada pembelajaran STAD dengan 

media animasi macromedia flash player lebih 

baik daripada molymod (Sari et al., 2013). 

METODE  

Penelitian ini telah dilakukan di 

SMA Negeri 10 Medan Jalan Tilak No. 108 

Medan. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 10 

Medan sebanyak 3 kelas. Dalam penelitian 

ini sampelnya diambil secara random dari 

populasi yang homogen sebanyak dua kelas 

yaitu kelas XI IPA 2 terdiri 34 siswa dan XI 

IPA 3 terdiri 34 siswa jadi total sampel 

berjumlah 68 siswa. 

Desain penelitian ini adalah “One-

Group pretest-posttest Design”, yaitu 

desain penelitian yang terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan dan posttest 

setelah diberi perlakuan. Dengan demikian 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan diadakan sebelum 

diberi perlakuan. 

Tabel 1. One-Group pretest-posttest Design 

Keterangan: 

T1 : Tes hasil belajar sebelum diberikan         

          perlakuan 

T2 : Tes hasil belajar sesudah diberikan   

          perlakuan 

X1 : Kelas yang dibelajarkan dengan model 

          PBL menggunakan macromedia flash 

X2 : Kelas yang dibelajarkan dengan model 

          DL menggunakan macromedia flash 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis pertama diuji 

dengan menggunakan uji One sample t-test 

dan menggunakan program SPSS Versi 20. 

Hasil pengujian hipotesis pertama untuk data 

hasil belajar kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 2. Analisis Data Hipotesis Pertama 

Data 
Data Kelas 

thitung ttabel Ket 

Eks 1 Eks 2 

Manual 
�̅� = 80,47 
S = 8,363 

�̅� =75,31 
S = 8,975 

t1 = 7,081 

t2 = 3,349 
1,684 Ha 

diteri

ma  
SPSS 

20 
�̅� = 80,47 
S = 8,363 

�̅� =75,31 
S = 8,975 

t1 = 7,081 

t2 = 3,349 

0.000 

0.002 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

A (Eksperimen 1) T1 X1 T2 

B (Eksperimen 2) T1 X2 T2 
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Pengujian Hipotesis kedua diuji 

dengan menggunakan uji Anava dua jalur 

dan menggunakan program SPSS Versi 20 

yaitu General Linear Model-Univariate. 

Hasil pengujian hipotesis kedua untuk data 

motivasi belajar dan hasil belajar pada kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.  Analisis Data Hipotesis Kedua 
No Data Sumber 

Variasi 
Fhit Ftabel/ 

Sig 
Kes 

 

1 

 

Manual 

Faktor A 6,007 4,00 Nyata 

Faktor B 0,02 4,00 Tidak Nyata 

Interaksi AB 3,917 3,45 Nyata 
 

2 

 

SPSS 

Faktor A 6.235 0.015 Nyata 

Faktor B 0.025 0.975 Tidak Nyata 

Interaksi AB 3.860 0.027 Nyata 

Pada kolom  data Manual dan SPSS 

diperoleh uji t secara manual dan SPSS 

hampir sama dan menyatakan bahwa 

pengujian secara manual dengan spss 

berbanding lurus dengan nilai sig. 0.015 ; 

0.975 ; 0.027. Karena nilai sig. < 0,05 maka 

Ha diterima atau Ho ditolak yang berarti 

hipotesis ketiga diterima dan teruji 

kebenarannya pada taraf α = 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi 

antara kelas dan motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa. 

Gambar 1. Uji Anava dengan SPSS 

 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa: 

(1) Terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan 

menerapkan model Problem Based Learning 

sebesar 80,47 menggunakan macromedia 

flash dimana diperoleh uji t sebesar 7,187 

dan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menerapkan model 

Discovery Learning menggunakan 

macromedia flash dimana diperoleh uji t 

sebesar 3,347. Dimana ttabel sebesar 1,684 

sehingga thitung > ttabel yang menandakan 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan model PBL dan DL 

lebih besar daripada nilai KKM. Didukung 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dilengkapi macromedia 

flash  dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan prestasi belajar siswa pada 

siklus I sebesar 54,05% meningkat menjadi 

78,38% pada siklus II (Nuryanto et al., 

2015).  

(2) Terdapat interaksi antara kelas dan 

motivasi belajar siswa terhadap hasil    

belajar siswa. Analisis interaksi diperoleh 

hasil faktor (A) memiliki harga Fhit sebesar 

6,007 > Ftabel 4,00 berarti faktor A nyata;  

hasil antar baris (B) memiliki harga Fhit 

sebesar 0,02 < Ftabel 4,00 berarti faktor B  

tidak nyata; hasil interaksi (AB) memiliki 

harga Fhit sebesar 3,917 > Ftabel 3,45 berarti 

faktor AB nyata. Hasil ini membuktikan 

bahwa faktor A atau kombinasi faktor A dan 

B dapat diterapkan menggunakan model 

Problem Based Learning  dan Discovery 

Learning dengan macromedia flash. Hal ini 

menandakan bahwa  terdapat interaksi kelas 

dan motivasi terhadap nilai hasil belajar 

siswa. Didukung penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penerapan problem based 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar 

pada kelas kontrol sebesar 72,48 dan pada 

kelas eksperimen sebesar 77,57 (Sudirman et 

al., 2017). 

DISKUSI 

 Pada penelitian ini ditemukan 

bahwa: (1) terdapat perbedaan nilai rata-

rata hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menerapkan model Problem Based 

Learning sebesar 80,47 menggunakan 

macromedia flash dimana diperoleh uji t 

sebesar 7,187 dan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan 

menerapkan model Discovery Learning 
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menggunakan macromedia flash dimana 

diperoleh uji t sebesar 3,349. Dimana ttabel 

sebesar 1,684 sehingga thitung > ttabel yang 

menandakan bahwa nilai rata-rata hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

model Problem Based Learning dan 

Discovery Learning lebih besar daripada 

nilai KKM; (2) terdapat interaksi antara 

kelas dan motivasi belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa. Analisis interaksi 

diperoleh hasil faktor (A) memiliki harga 

Fhit sebesar 6,007 > Ftabel 4,00 berarti faktor 

A nyata;  hasil antar baris (B) memiliki 

harga Fhit sebesar 0,02 < Ftabel 4,00 berarti 

faktor B  tidak nyata; hasil interaksi (AB) 

memiliki harga Fhit sebesar 3,917 > Ftabel 

3,45 berarti faktor AB nyata. Faktor A 

merupakan Kelas Eksperimen 1 yang 

dibelajarkan dengan model Problem Based 

Learning menggunakan macromedia flash 

dan Kelas Eksperimen 2 yang dibelajarkan 

dengan model Discovery Learning 

menggunakan macromedia flash. Faktor B 

merupakan motivasi belajar siswa yang 

dibagi menjadi motivasi tinggi, sedang dan 

rendah.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: (1) Penerapan 

model pembelajaran yang inovatif dan 

penyusunan media yang sesuai dengan 

sintaks model pembelajaran tersebut sangat 

tepat dipakai untuk mengajarkan materi 

termokimia di SMA; (2) Penerapan faktor A 

atau mengkombinasikan faktor A dan B 

sangat tepat untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi termokimia.  
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